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Abstrak

Abstrak: Penelitian ini mengadopsi metode penelitian eksplanatori asosiatif untuk
mengeksplorasi peningkatan kepuasan kerja melalui work-life balance dan perceived
organizational support, dengan moderasi budaya organisasi. Data primer dikumpulkan
menggunakan kuesioner ber-skala Likert 1 hingga 5 dan dianalisis dengan Partial Least Square
(PLS). Teknik sampling yang diterapkan adalah sensus, dengan seluruh populasi sebagai sampel,
yaitu 203 karyawan Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean A
Semarang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa work-life balance yang baik memiliki pengaruh
positif terhadap kepuasan kerja karyawan. Selain itu, perceived organizational support yang
memadai juga berkontribusi positif terhadap kepuasan kerja. Temuan menunjukkan bahwa
pengaruh work-life balance terhadap kepuasan kerja meningkat jika budaya organisasi kuat,
sebaliknya, pengaruh tersebut menurun jika budaya organisasi lemah. Demikian pula, pengaruh
perceived organizational support terhadap kepuasan kerja meningkat dengan budaya
organisasi yang kuat dan berkurang ketika budaya organisasi lemah. Penelitian ini menekankan
pentingnya budaya organisasi dalam memperkuat pengaruh work-life balance dan perceived
organizational support terhadap kepuasan kerja.

Kata Kunci: Work-Life Balance; Perceived Organizational Support; Kepuasan Kerja Karyawan;
Budaya Organisasi.

Abstract

Abstract: This study adopts an explanatory associative research method to explore the
enhancement of job satisfaction through work-life balance and perceived organizational support,
with organizational culture as a moderating factor. Primary data was collected using a Likert scale
questionnaire ranging from 1 to 5 and analyzed using Partial Least Square (PLS). The sampling
technique employed was census, where the entire population of 203 employees at the Customs and
Excise Office Type Madya Pabean A Semarang was used as the sample. The findings indicate that
effective work-life balance positively influences employee job satisfaction. Additionally, adequate
perceived organizational support also contributes positively to job satisfaction. The study reveals
that the impact of work-life balance on job satisfaction increases when organizational culture is
strong, whereas this impact diminishes when organizational culture is weak. Similarly, the effect of
perceived organizational support on job satisfaction increases with a strong organizational culture
and decreases with a weak organizational culture. This study highlights the importance of
organizational culture in amplifying the effects of work-life balance and perceived organizational
support on job satisfaction.

Keywords: Work-Life Balance; Perceived Organizational Support; Job Satisfaction; Organizational
Culture.

PENDAHULUAN

KPPBC Tipe Madya Pabean A Semarang dilengkapi dengan fasilitas kantor utama
yang meliputi ruang pelayanan, ruang informasi, ruang rapat, mushola, serta fasilitas
lainnya untuk mendukung tugas dan fungsi serta memberikan pelayanan yang lancar
kepada masyarakat. Tugas pokok KPPBC Tipe Madya Pabean A Semarang adalah
melaksanakan sebagian tugas Kementerian Keuangan dalam bidang kepabeanan dan
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cukai, serta mengamankan kebijakan pemerintah terkait lalu lintas barang dan
pemungutan bea masuk, cukai, dan pungutan negara lainnya sesuai dengan regulasi
yang berlaku. Fungsi KPPBC Tipe Madya Pabean A Semarang meliputi Trade Facilitator,
Industrial Assistance, Community Protector, dan Revenue Collector.

Sebagai sebuah entitas yang bertanggung jawab atas pengawasan dan pelayanan
di bidang kepabeanan dan cukai, tingkat kepuasan kerja para pegawai akan
memengaruhi kinerja dan pelayanan yang diberikan kepada masyarakat serta industri.
Karyawan yang puas dengan pekerjaannya cenderung lebih termotivasi untuk
memberikan layanan yang berkualitas kepada para pengguna jasa, seperti pelaku usaha,
industri, dan masyarakat umum (Hussain & Mohamed, 2011). Selain itu, kepuasan kerja
yang tinggi juga dapat meningkatkan loyalitas karyawan dan meminimalisir risiko
konflik internal yang dapat mengganggu kelancaran operasional organisasi. Oleh karena
itu, upaya untuk meningkatkan kepuasan kerja di KPPBC Tipe Madya Pabean A
Semarang perlu menjadi prioritas agar dapat mencapai tujuan organisasi dengan lebih
efektif dan memberikan kontribusi positif bagi perekonomian daerah serta negara
secara keseluruhan.

KPPBC Tipe Madya Pabean A Semarang memiliki 203 pegawai, terdiri dari 151
laki-laki dan 52 perempuan yang bertanggung jawab mengawasi berbagai fasilitas
penting seperti 124 Kawasan Berikat, 2 Gudang Berikat, 2 Pusat Logistik Berikat, dan
Kawasan Ekonomi Khusus Kendal, 35 pabrik rokok, 8 pabrik Minuman Mengandung Etil
Alkohol dan 1 pabrik Etil Alkohol yang tersebar di wilayah kerja yang luas meliputi Kota
Semarang, Kabupaten Semarang, Demak, Grobogan, Salatiga, dan Kendal. Dengan jumlah
SDM yang terbatas ini, beban kerja para pegawai menjadi sangat tinggi karena harus
mengawasi begitu banyak objek pengawasan yang tersebar di wilayah yang luas.

Ketimpangan antara jumlah pegawai dan cakupan pengawasan ini tidak hanya
berdampak pada efektivitas dan efisiensi kerja, tetapi juga dapat mempengaruhi
kepuasan kerja para pegawai. Beban kerja yang berlebihan dapat menyebabkan stres
dan kelelahan, yang pada akhirnya dapat menurunkan motivasi dan kepuasan kerja.
Pegawai yang merasa terlalu terbebani mungkin tidak dapat menjalankan tugas mereka
dengan optimal, yang bisa berdampak negatif pada kualitas pengawasan dan kinerja
keseluruhan kantor.

Untuk mengatasi masalah ini, penting untuk mempertimbangkan peningkatan
jumlah SDM dan pengembangan kapasitas mereka. Dengan distribusi beban kerja yang
lebih merata dan ketersediaan sumber daya yang memadai, para pegawai dapat bekerja
lebih efisien dan merasa lebih puas dengan pekerjaan mereka. Kepuasan kerja yang
tinggi, pada gilirannya, akan meningkatkan kinerja pegawai dan membantu kantor
dalam mencapai tujuan pengawasan dan pelayanan yang lebih baik.

Kepuasan kerja menjelaskan seberapa banyak seorang karyawan termotivasi
secara internal, merasa puas, dan puas dengan pekerjaannya (Jeanson & Michinov,
2020). Kepuasan kerja terjadi ketika karyawan merasa memiliki pekerjaan yang stabil,
ruang untuk berkembang dalam karir mereka, dan keseimbangan yang baik antara
pekerjaan dan kehidupan pribadi yang berarti bahwa karyawan merasa bahagia di
tempat kerja karena pekerjaan tersebut memenuhi standar pribadinya (Alam & Asim,
2019).

Kepuasan kerja mengacu pada perasaan keseluruhan karyawan tentang pekerjaan
mereka termasuk didalamnya adalah keadaan Kkesejahteraan dan kebahagiaan
seseorang dalam kinerja di tempat kerja dan lingkungannya yang dapat menjadi penentu
tingkat produktivitas dalam sebuah perusahaan (Taheri et al., 2020). Kepuasan kerja
karyawan penting bagi organisasi karena dapat merangsang energi positif, kreativitas,
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dan motivasi yang meningkat untuk berhasil (Supriyanto, 2018). Beberapa faktor yang
mempengaruhi kepuasan kerja adalah diantaranya work life balance (Bataineh, 2019)
serta dukungan organisasi yang dirasakan oleh SDM (Wen et al., 2019c).

Salah satu faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja adalah diantaranya
dukungan organisasi yang dirasakan oleh SDM (Wen et al., 2019c). Dukungan organisasi
yang dirasakan atau Perceived Organizational Support (POS) merupakan tingkat
keyakinan karyawan terhadap penghargaan yang diberikan oleh organisasi terhadap
kontribusi mereka, perhatian terhadap kesejahteraan mereka, dan pemenuhan
kebutuhan sosioemosional mereka (Ridwan et al., 2020).

Dukungan organisasi yang dirasakan (Perceived Organizational Support/POS)
memiliki peran penting dalam mendukung kepuasan kerja karyawan (Wen etal., 2019c¢).
Melalui persepsi karyawan tentang seberapa organisasi menghargai dan mendukung
mereka sebagai individu, POS dapat meningkatkan kepuasan kerja secara signifikan
(Albalawi et al, 2019). Dengan merasa dihargai atas kontribusi mereka, karyawan
cenderung merasa lebih puas dengan pekerjaan mereka (Han et al.,, 2011). Selain itu,
dukungan organisasi juga dapat mendorong keseimbangan antara pekerjaan dan
kehidupan pribadi karyawan, menciptakan lingkungan yang positif di mana karyawan
merasa didukung dan aman (Srivastava & Agrawal, 2020). POS yang kuat juga berarti
menyediakan sumber daya dan dukungan yang diperlukan bagi karyawan untuk
berhasil dalam pekerjaan mereka, serta menciptakan lingkungan kerja yang produktif
dan kolaboratif (Aria et al., 2019).

Faktor lain yang tak kalah penting dalam meningkatkan kepuasan kerja adalah
keseimbangan kehidupan kerja / work life balance (Respati et al., 2023). Work life
balance adalah sebuah konsep yang dianggap berhasil dalam sektor swasta dan saat ini
sedang diimplementasikan di sektor public (Muafi et al., 2021). Sektor bisnis telah
banyak menggunakan strategi ini untuk meningkatkan kepuasan kerja (Giovanna
Gianesini et al., 2018). Work life balance berperan penting dalam membentuk persepsi
dan pengalaman karyawan terhadap pekerjaan mereka (Muafi, 2021). Ketika karyawan
merasa dapat mencapai keseimbangan yang baik antara pekerjaan dan kehidupan
pribadi, mereka cenderung merasa lebih puas dengan pekerjaan mereka dan lebih
termotivasi untuk memberikan kontribusi yang maksimal (Sirgy & Lee, 2018).

Work life balance adalah situasi yang membutuhkan perhatian terhadap
kesejahteraan karyawan di dalam perusahaan (Muafi, 2021). Aspek-aspek terkait work
life balance mencerminkan tanggung jawab sosial perusahaan terhadap karyawan-
karyawannya (Sirgy & Lee, 2018). Kesibukan dalam menyelesaikan tugas-tugas
pekerjaan seringkali membuat karyawan KPPBC Tipe Madya Pabean A Semarang kurang
memperhatikan pembagian waktu untuk diri sendiri dan keluarganya. Pola kerja yang
monoton yang diulang setiap hari sering kali menyebabkan karyawan KPPBC Tipe
Madya Pabean A Semarang memiliki kehidupan yang kurang memuaskan.

Serangkaian penelitian sebelumnya tentang keseimbangan kerja-hidup telah
mengidentifikasi bahwa keseimbangan kerja-hidup memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan (Igbal Sabarin Sukur & Irma Susanty,
2022; Pratama & Setiadi, 2021; Shabrina & Ika Zenita Ratnaningsih, 2019). Namun,
temuan ini tidak selaras dengan hasil penelitian oleh (Wehelmina et al., 2020) yang
menunjukkan bahwa variabel keseimbangan kerja-hidup tidak memiliki dampak
signifikan terhadap kepuasan kerja. Secara singkat, kesimpulan tersebut menunjukkan
bahwa tingkat keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi tidak memiliki
pengaruh terhadap tingkat kepuasan kerja yang dirasakan oleh karyawan.

Merujuk pada gap penelitian terdahulu tersebut maka budaya organisasi diajukan
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sebagai variable pemoderasi. Budaya organisasi di KPPBC Tipe Madya Pabean A
Semarang mengadopsi prinsip-prinsip budaya organisasi yang telah diterapkan di
Kementerian Keuangan, Pertama, prinsip "Satu informasi setiap hari" mendorong
pegawai untuk mencari dan berbagi informasi positif setiap hari untuk pengetahuan
bersama. Kedua, prinsip "Dua menit sebelum jadual” menekankan pentingnya disiplin
waktu dengan hadir dua menit sebelum rapat dimulai untuk meningkatkan efektivitas
rapat. Ketiga, prinsip "Tiga salam setiap hari" mengajak pegawai untuk memberikan
pelayanan terbaik dan bersikap sopan dengan memberikan salam pada waktu yang
tepat. Keempat, prinsip "Rencanakan, Kerjakan, Monitor, dan Tindaklanjuti" mendorong
pegawai untuk menerapkan etos kerja dan prinsip manajemen yang baik dalam
melaksanakan tugas sehari-hari. Dan kelima, prinsip "Ringkas, Rapi, Resik, Rawat, Rajin"
bertujuan untuk menumbuhkan kesadaran akan pentingnya penataan ruang kantor dan
dokumen kerja yang nyaman, bersih, dan teratur untuk meningkatkan semangat kerja
dan kinerja. Dengan menerapkan budaya organisasi ini, KPPBC Tipe Madya Pabean A
Semarang berupaya menciptakan lingkungan kerja yang produktif, disiplin, dan
berorientasi pada pelayanan terbaik bagi semua pihak terkait.

Budaya organisasi yang kuat dan positif memiliki kaitan yang erat dengan
kepuasan kerja karyawan. Budaya organisasi yang mempromosikan keseimbangan
antara kehidupan kerja dan kehidupan pribadi juga dapat meningkatkan kepuasan kerja
karyawan. Ketika karyawan merasa memiliki fleksibilitas dalam menjalani kehidupan
pribadi mereka sekaligus menyelesaikan tugas-tugas pekerjaan, mereka cenderung
merasa lebih puas dan seimbang dalam kehidupan mereka secara keseluruhan.
sebagaimana Penelitian oleh (Sulistyawati et al., 2022) dan (Irfan, 2022) menunjukkan
bahwa budaya organisasi memiliki dampak yang signifikan terhadap kepuasan kerja
karyawan. Hasil penelitian ini menegaskan bahwa budaya organisasi dapat memberikan
kontribusi positif yang berarti terhadap tingkat kepuasan kerja karyawan.

Dari fenomena masalah yang ada maka akan dilakukan penelitian mengenai
“Peningkatan Kepuasan Kerja Melalui Work Life Balance dan Perceived Organizational
Support Dimoderasi Budaya Organisasi”.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan penelitian ini adalah merupakan tipe penelitian
eksplanatory research yaitu bertujuan untuk mengetahui hubungan antar dua variabel
atau lebih (Sugiyono, 2012). Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pengujian
hipotesis dengan maksud membenarkan atau memperkuat hipotesis dengan harapan,
yang pada akhirnya dapat memperkuat teori yang dijadikan sebagai pijakan. Dalam hal
ini adalah menguji pengaruh work life balance, Perceived Organizational Support,
budaya organisasi, dan kepuasan kerja.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan dengan melibatkan seluruh pegawai Kantor Pengawasan
dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean A Semarang sebagai responden.
Berdasarkan hasil kuesioner, mayoritas responden adalah pria, berusia antara 21-30
tahun, memiliki tingkat pendidikan diploma, dan masa kerja di bawah 10 tahun.
Komposisi ini memberikan gambaran yang representatif tentang demografi karyawan
yang bekerja di institusi tersebut.

Work-life balance ditemukan memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan
kerja. Indikator keseimbangan waktu dan keterlibatan memiliki nilai tertinggi,
menunjukkan bahwa keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi menjadi
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aspek penting bagi karyawan. Indikator ini menunjukkan bahwa pegawai yang mampu
mengelola waktu antara pekerjaan dan tanggung jawab pribadi merasa lebih puas dalam
pekerjaan mereka.

Perceived organizational support (POS) juga berkontribusi positif terhadap
kepuasan kerja karyawan. Hasil analisis menunjukkan bahwa dukungan yang dirasakan
karyawan dari organisasi, seperti keadilan, dukungan dari atasan, dan kondisi kerja yang
memadai, memperkuat loyalitas dan kepuasan mereka. Dukungan ini memberikan rasa
dihargai dan menciptakan lingkungan kerja yang kondusif untuk produktivitas.

Budaya organisasi menjadi faktor penting dalam memoderasi hubungan antara
work-life balance, POS, dan kepuasan kerja. Budaya kerja yang inklusif dan disiplin, yang
mempromosikan nilai-nilai seperti tanggung jawab, kolaborasi, dan integritas,
memperkuat pengaruh variabel lainnya terhadap kepuasan kerja. Dengan budaya
organisasi yang kuat, pengaruh positif dari work-life balance dan POS terhadap
kepuasan kerja menjadi lebih signifikan.

Evaluasi model penelitian menunjukkan bahwa semua variabel laten memiliki
validitas konvergen yang baik, dengan nilai outer loading indikator di atas 0.70. Work-
life balance, POS, budaya organisasi, dan kepuasan kerja dapat dijelaskan dengan baik
melalui indikator-indikator yang relevan. Tingkat reliabilitas juga tinggi, dengan nilai
composite reliability dan Cronbach’s alpha yang memenuhi standar.

Hubungan antara work-life balance dan kepuasan kerja diperkuat oleh budaya
organisasi yang mendorong fleksibilitas dan keseimbangan. Pegawai yang bekerja di
lingkungan dengan budaya kerja yang mendukung keseimbangan kehidupan kerja lebih
cenderung merasa puas dengan pekerjaan mereka. Hal ini menunjukkan pentingnya
menciptakan budaya kerja yang mendukung kesejahteraan karyawan.

Perceived organizational support juga menunjukkan hubungan positif yang lebih
kuat dengan kepuasan kerja ketika budaya organisasi kuat. Organisasi yang memberikan
penghargaan atas kontribusi karyawan, menyediakan sumber daya yang memadai, dan
menciptakan lingkungan kerja yang adil akan meningkatkan kepuasan kerja melalui
persepsi dukungan yang dirasakan.

Analisis deskriptif menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki
persepsi positif terhadap variabel penelitian, dengan nilai rata-rata yang berada dalam
kategori baik. Hal ini mencerminkan bahwa program-program organisasi dalam
meningkatkan work-life balance, menyediakan dukungan, dan memperkuat budaya
organisasi telah berjalan dengan baik dan berkontribusi terhadap peningkatan
kepuasan kerja.

Hasil penelitian ini mendukung temuan sebelumnya yang menunjukkan bahwa
work-life balance dan POS adalah prediktor penting dari kepuasan kerja. Temuan ini
juga menegaskan peran moderasi budaya organisasi, yang memperkuat hubungan
antara variabel-variabel tersebut. Budaya organisasi yang kuat tidak hanya menciptakan
lingkungan kerja yang mendukung tetapi juga meningkatkan dampak dari program-
program kesejahteraan karyawan.

Implikasi praktis dari penelitian ini adalah bahwa organisasi perlu memperhatikan
keseimbangan kehidupan kerja, memberikan dukungan yang dirasakan oleh karyawan,
dan memperkuat budaya organisasi yang positif. Langkah-langkah ini dapat
menciptakan lingkungan kerja yang lebih harmonis dan meningkatkan kepuasan kerja
secara keseluruhan.

Selain itu, budaya organisasi perlu terus dikembangkan untuk memastikan bahwa
nilai-nilai yang diterapkan sejalan dengan kebutuhan karyawan dan tujuan organisasi.
Budaya kerja yang adaptif terhadap perubahan dan kebutuhan karyawan akan
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meningkatkan efektivitas program kesejahteraan dan mendukung tujuan strategis
organisasi.

Penelitian ini juga memberikan kontribusi teoretis dengan mengidentifikasi peran
moderasi budaya organisasi dalam hubungan antara work-life balance, POS, dan
kepuasan kerja. Penemuan ini membuka peluang untuk penelitian lebih lanjut tentang
bagaimana elemen-elemen budaya organisasi dapat diintegrasikan dengan strategi
peningkatan kesejahteraan karyawan.

Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan dalam generalisasi hasil karena
dilakukan di satu lokasi dengan karakteristik spesifik. Penelitian di masa mendatang
dapat dilakukan di berbagai sektor atau organisasi untuk menguji konsistensi temuan
ini. Hal ini penting untuk memperkaya literatur tentang kepuasan kerja dan pengelolaan
sumber daya manusia.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa work-life balance, POS, dan
budaya organisasi memainkan peran kunci dalam meningkatkan kepuasan kerja.
Implementasi strategi yang fokus pada kesejahteraan karyawan, dukungan organisasi,
dan penguatan budaya kerja dapat memberikan manfaat yang signifikan bagi organisasi
dan karyawannya.

KESIMPULAN

Berdasarkan latar belakang masalah dan Riset Gap Penelitian terdahulu terkait
peran worklife balance terhadap kepuasan kerja, maka rumusan masalah dalam studi ini
adalah “Peningkatan Kepuasan Kerja Melalui Work Life Balance dan Perceived

Organizational Support Dimoderasi Budaya Organisasi”. Jawaban hasil penelitian

terhadap masalah penelitian adalah sebagaimana berikut:

1. Pegawai dengan keseimbangan kehidupan kerja yang baik akan merasa lebih puas
dengan pekerjaannya.

2. Pegawai yang merasa didukung, dihargai, dan lebih terlibat dalam pekerjaannya akan
merasa lebih puas dengan pekerjaannya.

3. Budaya organisasi yang positif dapat memperkuat dampak work-life balance
terhadap kepuasan kerja. Jika budaya organisasi mendukung keseimbangan antara
kehidupan kerja dan pribadi, karyawan akan lebih mudah mencapai keseimbangan
tersebut, yang pada gilirannya meningkatkan kepuasan kerja.

4. Budaya organisasi yang kuat dan positif dapat memperkuat pengaruh Perceived
Organizational Support terhadap kepuasan kerja. Ketika budaya organisasi
menekankan keadilan, dukungan, dan penghargaan, karyawan yang merasakan
dukungan dari organisasi akan lebih mungkin merasa puas dengan pekerjaan mereka
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